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BAB II 

TINJAUAN UMUM DESA WISATA 

 

2.1.TINJAUAN UMUM DESA WISATA 

2.1.1. Pengertian Pariwisata 

Beberapa Pengertian pariwisata menurut (Undang-Undang Nomor 90 

Tahun 1990) 

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 

untuk menikmati objek dan daya tarik wisata 

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata 

3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

wisata,termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta 

usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut 

4. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

wisata,termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta 

usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut; 

5. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata; 

6. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan 

jasa pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan objek dan 

daya tarik wisata, usaha sarana pariwisata,dan usaha lain yang terkait 

dibidang tersebut; 

7. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi 

sasaran wisata; 

8. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang 

dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 

2.1.2. Definisi Desa 

Pengertian Desa 

 Sutardjo Kartodikusuma: Desa adalah suatu kesataun hukum dimana 

bertempat tinggal suatu masyarakat pemerintahan tersendiri.Menurut 
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Bintaro, desa merupakan perwujudan atau kesataun goegrafi ,sosial, 

ekonomi, politik dan kultur yang terdapat ditempat itu (suatu 

daerah), dalam hubungan dan pengaruhnya secara timbal balik 

dengan daerah lain. 

 Paul H. Landis : Desa adalah pendudunya kurang dari 2.500 jiwa. 

Dengan ciri ciri sebagai berikut : 

a)  mempunyai pergaulan hidup yang saling kenal mengenal antara 

ribuan jiwa. 

b)  ada pertalian perasaan yang sama tentang kesukaan terhadap 

kebiasaan 

c) cara berusaha (ekonomi)adalah agraris yang paling umum yang 

sangat  dipengaruhi alam seperti : iklim, keadaan alam 

,kekayaan alam, sedangkan pekerjaan yang bukan agraris adalah 

bersifat sambilan 

 Dalam kamus sosiologi kata tradisional dari bahasa Inggris, 

Tradition artinya Adat istiadat dan kepercayaan yang turun menurun 

dipelihara, dan ada beberapa pendapat yang ditinjau dari berbagai 

segi bahwa, pengertian desa itu sendiri mengandung kompleksitas 

yang saling berkaitan satu sama lain diantara unsur-unsurnya, yang 

sebenarnya desa masih dianggap sebagai standar dan pemelihara 

sistem kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan asli seperti tolong 

menolong, keguyuban, persaudaraan, gotong royong, kepribadian 

dalam berpakaian, adat istiadat , kesenian kehidupan moral susila 

dan lain-lain yang mempunyai ciri yang jelas. 

 Dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan pengertian desa 

sebagai kesataun masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dan dihormati dalam system pemerintahan 

Negara Kesataun Republik Indonesia. 
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 Dalam buku Sosiologi karangan Ruman Sumadilaga seorang ahli 

Sosiologi “Talcot Parsons” menggambarkan masyarakat desa 

sebagai masyarakat tradisional (Gemeinschaft) yang mebngenal ciri-

ciri sebagai berikut : 

a. Afektifitas ada hubungannya dengan perasaan kasih sayang, cinta , 

kesetiaan dan kemesraan. Perwujudannya dalam sikap dan 

perbuatan  tolong menolong, menyatakan simpati terhadap 

musibah yang diderita orang lain  dan menolongnya tanpa pamrih. 

b. Orientasi kolektif  sifat ini merupakan konsekuensi dari 

Afektifitas, yaitu mereka mementingkan kebersamaan , tidak suka 

menonjolkan diri, tidak suka akan orang yang berbeda pendapat, 

intinya semua harus memperlihatkan keseragaman persamaan. 

c. Partikularisme pada dasarnya adalah semua hal yang ada 

hubungannya dengan keberlakuan khusus untuk suatu tempat atau 

daerah tertentu. Perasaan subyektif, perasaan kebersamaan 

sesungguhnya yang hanya berlaku untuk kelompok tertentu 

saja.(lawannya Universalisme) 

d. Askripsi  yaitu berhubungan dengan mutu atau sifat khusus yang 

tidak diperoleh berdasarkan suatu usaha yang tidak disengaja, 

tetapi merupakan suatu keadaan yang sudah merupakan kebiasaan 

atau keturunan.(lawanya prestasi). 

e. Kekabaran (diffuseness). Sesuatu yang tidak jelas terutama dalam 

hubungan antara pribadi tanpa ketegasan yang dinyatakan 

eksplisit. Masyarakat desa menggunakan bahasa tidak langsung, 

untuk menunjukkan sesuatu. Dari uraian tersebut (pendapat 

Talcott Parson) dapat terlihat pada desa-desa yang masih murni 

masyarakatnya tanpa pengaruh dari luar. 

2.1.3. Elemen Desa Wisata 

1. Karakteristik Objek Wisata 

Selain beberapa persyaratan diatas, adapula 3 karakteristik 

utama dari objek wisata yang harus diperhatikan dalam upaya 

 

 



                                                                                                                                                                       
 
 

ANTONIUS SENO HARI PRASETYO | 070112738 12 

 
 

BAB II TINJAUAN UMUM DESA WISTATA 

PENDAHULUAN  

pengembangan suatu objek wisata tertentu agar menarik dan 

dikunjungi banyak wisatawan. Seperti yang diungkapkan oleh Drs. 

Oka A. Yoeti, 1985, karakteristik tersebut antara lain : 

a. Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai 

“something to see”. Artinya di tempat tersebut harus ada objek 

wisata dan atraksi wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki 

oleh daerah lain. Dengan kata lain, daerah itu harus mempunyai 

daya tarik yang khusus dan unik.  

b. Daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 

“something to do”. Artinya di tempat tersebut selain banyak yang 

dapat disaksikan, harus disediakan pula fasilitas rekreasi atau 

amusement yang dapat membuat wisatawan betah tinggal lebih 

lama di tempat itu.  

c. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengna istilah 

“something to buy”. Artinya di tempat tersebut harus ada fasilitas 

untuk berbelanja, terutama barang-barang souvenir dan kerajinan 

tangan rakyat sebagai oleh-oleh dibawa pulang.  

2. Jenis Objek Wisata 

Seiring dengan perkembangan industri pariwisata, munculah 

bermacam-macam jenis objek wisata yang lama-kelamaan 

mempunyai cirinya tersendiri. Perkembangan ini bertujuan untuk 

memahami kebutuhan wisatawan yang saat ini melakukan perjalanan 

wisata berdasarkan alasan dan tujuan yang berbeda-besa.  

Di bawah ini, diuraikan engenai beberapa jenis objek wisata 

yang dikelompokkan berdasarkan alasan motivasi serta tujuan 

wisatawan dalam melakukan suatu perjalanan wisata, antara lain : 

 Objek wisata budaya 

Perjalanan ke objek wisata ini dilakukan atas dasar keinginan untuk 

memperluas pandangan hidup seseorang, dengan jalan mengadakan 

kunjungan atau peninjauan ke tampat lain, untuk mempelajari 
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keadaan rakyat, kebiasaan dan adat-istiadat, cara hidup dan seni 

mereka.  

 Objek wisata kesehatan 

Perjalanan seorang wisatawan ke objek wisata ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tepat sehari-hari 

dimana ia tinggal demi kepentingan kesehatannya dan untuk 

beristirahat.  

 Objek wisata olahraga 

Wistawan yang melakukan perjalanan ke objek wisata ini 

mempunyai tujuan untuk berolahraga atau memang sengaja 

bermaksud mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu 

tempat atau negara tertentu.  

 Objek wisata komersial 

Perjalanan yang dilakukan objek wisata ini dengna tujuan untuk 

mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat 

komersial.  

 Objek wisata politik 

Perjalanan ke objek wisata ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengunjungi atau mengambil bagian aktif dalam peristiwa kegiatan 

politik.  

 Objek wisata pilgrim 

Perjalanan wisata ke tempat ini sering dihubungkan dengna agama, 

sejarah, adat-istiadat, dan kepercayaan wisatawan, dan bisasanya 

mempunyai tujuan yang dihubungkan dengna niat atau hasrat sang 

wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman, 

dan tidak jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayaan 

melimpah.  

 Objek wisata bahari 

Perjalanan ke objek wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatna 

olehraga di air. Seperti memancing, berlayar, menyelam, 

berselancar, atau berkeliling melihat taman dengan pemandangan 
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indah di bawah permukaan air (Ilmu Pariwisata, Nyoman S. Pendit, 

1994). 

 

Setelah melihat jenis-jenis objek wisata di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa Desa Kebonagung tergolong dalam objek wisata 

budaya, karena tempat ini menawarkan berbagai wisata kunjungan atau 

peninjauan ke tampat lain, untuk mempelajari keadaan rakyat, 

kebiasaan dan adat-istiadat, cara hidup dan seni mereka.Sedangkan 

Sungai Tlogo yang berada di kawasan Desa Kebonagung termasuk 

dalam Objek Wisata Olahraga, karena Sungai Tlogo ini merupakan 

tempat olahraga, dimana sering diadakan festival perau naga. 

 

2.2.TINJAUAN DESA WISATA 

2.2.1. Desa Terbelakang atau Desa Swadaya 

Desa terbelakang adalah desa yang kekurangan sumber daya 

manusia atau tenaga kerja dan juga kekurangan dana sehingga tidak 

mampu memanfaatkan potensi yang ada di desanya. Biasanya desa 

terbelakang berada di wilayah yang terpencil jauh dari kota, taraf 

berkehidupan miskin dan tradisional serta tidak memiliki sarana dan 

prasaranan penunjang yang mencukupi. 

2.2.2. Desa Sedang Berkembang atau Desa Swakarsa 

Desa sedang berkembang adalah desa yang mulai menggunakan 

dan memanfaatkan potensi fisik dan nonfisik yang dimilikinya tetapi 

masih kekurangan sumber keuangan atau dana. Desa swakarsa belum 

banyak memiliki sarana dan prasarana desa yang biasanya terletak di 

daerah peralihan desa terpencil dan kota. Masyarakat pedesaan 

swakarsa masih sedikit yang berpendidikan tinggi dan tidak bermata 

pencaharian utama sebagai petani di pertanian saja serta banyak 

mengerjakan sesuatu secara gotong royong. 
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2.2.3. Desa Maju atau Desa Swasembada 

Desa maju adalah desa yang berkecukupan dalam hal sdm / sumber 

daya manusia dan juga dalam hal dana modal sehingga sudah dapat 

memanfaatkan dan menggunakan segala potensi fisik dan non fisik desa 

secara maksimal. Kehidupan desa swasembada sudah mirip kota yang 

modern dengan pekerjaan mata pencarian yang beraneka ragam serta 

sarana dan prasarana yang cukup lengkap untuk menunjang kehidupan 

masyarakat pedesaan maju. 

 

2.3.TINJAUAN UMUM FASILITAS DESA 

Prasarana dan Sarana Obyek Wisata 

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk sementara 

waktu ke tempat atau daerah yang sama sekali masih asing baginya. Oleh 

karen itu, baik sarana maupun prasarana kepariwisataan sesungguhnya 

merupakan “tourist supply” yang perlu dipersiapkan atau disediakan bila kita 

hendak mengembangkan pariwisata.  

Yang dimaksud dengan prasarana (infrastruktur) adalah semua fasilitas 

yang memungkinkan suatu proses dapat berjalan dengan lancar sedemikian 

rupa, sehingga dapta memudahkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sedangkan yang dimaksud dengna sarana adalah semua bentuk fasilitas yang 

dapat memberikan pelayanan bagi kedatangan wisatawan. Oleh karena itu 

sebelum seseorang wisatawan melakukan perjalanan wisata terlebih dahulu ia 

ingin mengetahui tentang : 

 Fasilitas transportasi yang akan membawanya dari dan ke daerah tujuan 

wisata yang ingin dikunjunginya.  

 Fasilitas akomodasi, yang merupakan tempat tinggal sementara di tempat 

atau di daerah tujuan yang akan dikunjkunginya.  

 Fasilitas catering service, yang dapat memberi pelayanan mengenai makan 

dan minuman sesuai dengan selera masing-masing.  

 Objek dan atraksi wisata yang ada di daerah tujuan yang akan 

dikunjunginya.  
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 Aktivitas rekreasi yang dapat dilakukan di tempat yang akan dikunjungi 

tersebut.  

 Fasilitas perbelanjaan, dimana ia dapat membeli barang-barang pada 

umumnya dan souvenir atau cindera mata pada khususnya.  

 

Semua ini menyangkut prasarana dan sarana kepariwisataan yang harus 

diadakan sebelum kita mempromosikan suatu daerah tujuan wisata 

(Pengantar Ilmu Pariwisata, Drs. Oka A. Yoeti, 1985). 

 

2.4.TINJAUAN UMUM FASILITAS DESA WISATA DAN BUDAYA 

Menurut ICOMOS (1999), terdapat prinsip-prinsip dasar dalam wisata 

budaya, yaitu : 

1. Wisata domestik dan internasional merupakan suatu alat yang paling 

penting dalam pertukaran budaya. Karena itu, konservasi budaya harus 

menyediakan tanggung jawab dan kesempatan bagi masyarakat lokal dan 

pengunjung untuk mengalami dan memahami warisan komunitas dan 

budayanya. 

2. Hubungan antara tempat historis dan wisata bersifat dinamis serta  

melibatkan nilai-nilai yang mempunyai konflik. Hal tersebut harus dapat 

dikelola dalam suatu cara yang mendukung generasi saat ini dan yang akan 

datang. 

3. Perencanaan wisata dan konservasi untuk tempat-tempat warisan budaya 

harus dapat menjamin bahwa pengalaman yang didapatkan pengunjung 

akan berharga, memuaskan dan menggembirakan. 

4. Masyarakat asli dan penduduk di pemukiman harus dilibatkan dalam 

perencanan konservasi dan wisata. 

5. Aktivitas wisata dan konservasi harus menguntungkan bagi penduduk asli. 

6. Program wisata budaya harus dapat melindungi dan meningkatkan 

karakteristik warisan alam dan budaya. 
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Lebih lanjut, ICOMOS (1999) menyatakan bahwa wisata budaya dapat 

dilihat sebagai aktivitas pariwisata yang dinamis dan sangat terkait dengan 

pengalaman. Wisata budaya mencari pengalaman yang unik dan indah dari 

berbagai warisan masyarakat yang sangat bernilai yang harus dijaga dan 

diserahkan kepada generasi penerus. 

 

Unsur-unsur dalam parisiwisata 

Unsur-unsur yang terlibat dalam industri pariwisata meliputi hal-hal sebagai 

berikut : 

 Akomodasi, tempat tinggal sementara bagi seseorang ketika melakukan 

perjalanan wisata.  

 Jasa boga atau restaurant, industri jasa dibidang penyelenggaraan makan 

dan minum yang dikelola secara profesional. 

 Transportasi atau jasa angkutan, industri usaha jasa yang bergerak dalam 

bidang transportasi laut dan udara.  

 Atraksi wisata, kegiatan wisata yang dapat menarik perhatian wisatawan.  

 Cinderamata (souvenir), benda yang dapat dijadikan kenang-kenangan 

ketika wisatawan kembali ke negara atau daerah asal wisatawan tersebut.  

 Biro perjalanan, badan usaha perjalanan semua proses ketika melakukan 

perjalanan wisata. 

 

 

 


